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Tajuk/ Heading
merupakan nama, istilah atau frase yang berfungsi sebagai titik temu 

cantuman (access point) bibliografi dalam katalog.



Penentuan Tajuk Entri
Tajuk entri utama (TEU) pada dasarnya ditentukan pada 
pengarang yang bertanggungjawab terhadap isi intelektual suatu 
karya. Jika tidak ada pengarang, judul dapat dijadikan tajuk entri 
utama.

Tajuk entri tambahan (TET) adalah tajuk entri yang merupakan 
tambahan pada tajuk entri utama pada katalog. TET dapat 
berupa nama orang, nama badan korporasi, judul dan judul seri

Penentuan TEU dan TET diatur dalam AACR2 bagian -2



Konsep Kepengarangan

•

•
•
•
•
•
•

•



Tajuk Entri
Utama (TEU) 
pada nama
PENGARANG

Dengan ketentuan:
• Karya pengarang tunggal
• 2 orang pengarang, 3 orang 

pengarang (TEU pada pengarang 
yang disebutkan pertama, 
pengarang lain sebagai TET)

• Karya saduran (TEU pada penyadur, 
jika penyadur tidak ditahui, TEU pada 
judul). Pengarang asli sebagai TET

• Karya terjemahan, tajuknya pada 
pengarang asli

• Karya biografi (TEU pada orang yang 
dibiografikan, TET pada penulis 
biografi)



Titik akses pada Entri
Utama 

Pengarang



Tajuk Entri Utama (TEU) pada JUDUL

• Karya kolektif lebih dari 3 orang
• Karya editor/ penyunting

• Jika pengarang disebut, tajuknya sesuai 
dengan ketentuan pada nama pengarang

• Nama pengarang tidak jelas/ meragukan/ 
anonim

Dengan ketentuan:



Karya kitab suci

TEU ada pada judul seragam untuk masing-
masing kitab suci yaitu:

• QUR’AN

• TRIPITAKA

• ALKITAB 

• WEDDA

Jika merupakan bagian dari kitab suci, 
dibelakang judul seragam ditambahkan
bagian dari kitab suci tersebut

• QUR’AN. Jus Amma

• QUR’AN. Yasin

• ALKITAB. Perjanjian Baru

• ALKITAB. Perjanjian lama

• WEDDA. Suwaweda

Jika terjemahan:

• QUR.AN. Indonesia

• QUR.AN. Jus Amma. Jawa



Undang-Undang Dasar atau 
Konstitusi

TEU di bawah tajuk nama geografi dari 
suatu negara yang bersangkutan, diikuti 
judul seragam untuk Undang-Undang Dasar 
atau Konstitusi

Contoh: 

342.02
IND               INDONESIA
u [Undang-Undang Dasar, Peraturan]

Undang-Undang Dasar 1945 dengan 
Penjelasannya dan Susunan Kabinet 
Indonesia Bersatu/ Sekretariat Negara RI.-
Jakarta: Sekretariat Negara RI, 2006. 

vi, 367 hlm.; 28 cm
ISBN 979-978-
1. UNDANG-UNDANG DASAR              

I. Judul                       II. INDONESIA. 
Sekretariat Negara



Undang-Undang, Peraturan 
Pemerintah, Peraturan Daerah

TEU dibawah tajuk nama
geografi untuk yuridiksi
yang kemudian diikuti
dengan judul seragam
untuk undang-undang dan
peraturan

334
IND                 INDONESIA

u                     [Undang-Undang, Peraturan]
Undang-Undang Koperasi dan 

Peraturannya serta Ketentuan 
Pelaksanaannya/ Departemen Koperasi.-
Jakarta: Badan Penerbit Departemen 
Koperasi, 2005. 

vi, 367 hlm.; 28 cm
ISBN 979-7765-4432-07
1. KOPERASI-UNDANG-UNDANG DAN 

PERATURAN
I. Judul                      II. INDONESIA. 
Departemen Koperasi



Tajuk Entri Utama (TEU) pada NAMA BADAN 
KORPORASI

Dengan ketentuan:
• Karya disusun/dikeluarkan oleh badan korporasi
• Karya lembaga resmi, pemerintah, keagamaan
• Karya dokumen kolektif badan (misalnya: komisi, komite)
• Karya dokumen kolektif dari kerjasama, konferensi, kegiatan

oleh badan korporasi



Contoh:

1.Buku berjudul: Islam, alim ulama dan pembangunan. Ditulis oleh
Pusat Dakwah Islam Indonesia
TEU: Pusat Dakwah Islam Indonesia
TET: Islam, alim ulama dan pembangunan

2.Buku berjudul: Indonesia fertility-mortility survey. Ditulis oleh
Lembaga Demografi Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia

TEU: Universitas Indonesia. Fakultas Ekonomi. Lembaga
Demografi

TET: Indonesia fertility-mortility survey



Titik akses pada Entri 
Utama



Ringkasan 
penentuan 
TEU dan TET

No. Jenis karya Entri utama Entri tambahan

1 Karya pengarang tunggal Pengarang Judul karya

2 Karya pengarang ganda

1) Ada pengarang utama Pengarang utama Pengarang lainnya

2) Tidak ada pengarang
utama & tidak melebihi
3

Pengarang yang 
disebut pertama

Pengarang lainnya

3) Pengarang melebihi 3 Judul karya Pengarang
pertama dan 
pengarang lainnya

3 Karya redaktur/ editor/ 
penyunting

Judul karya Radaktur/ editor/ 
penyunting

4 Karya pengarang
campuran

1) Saduran Penyadur Pengarang asli

2) terjemahan Pengarang asli penerjemah



No. Jenis karya Entri utama Entri tambahan

5 Karya anonim Judul karya

6 Karya badan korporasi

1) badan korporasi tunggal Nama badan korporasi Judul karya

2) Pengarang bersama tidak lebih
dari 3 badan korporasi

Badan korporasi yang ditulis pertama Badan korporasi lainnya

3) Pengarang bersama lebih dari 3 
badan korporasi

Judul karya Badan korporasi yang pertama
disebut

4) UUD atau konstitusi dan piagam Nama geografi negara ybs, diikuti 
judul seragam untuk Undang-Undang 
Dasar:
INDONESIA
(Undang-Undang Dasar, Peraturan)

Nama badan korporasi

5) UU, PP dll yang dikeluarkan suatu
yuridiksi oleh pemerintah pusat
atau daerah

Nama geografi, diikuti judul seragam 
untuk undang-undang dan peraturan:
INDONESIA
(Undang-Undang, peraturan)

Nama badan korporasi



No. Jenis karya Tajuk

Entri utama Entri tambahan
6) Peraturan administratif yang 

dikeluarkan oleh pejabat
pemerintah atau badan
pemerintah

Badan yang bersangkutan

7) Lebih dari 3 yuridiksi Judul Nama yuridiksi yang pertama
disebut

8) Perjanjian bilateral dan
trilateral

Salah satu negara yang ikut
dlm perjanjian

Pihak (negara) lainnya

9) Perjanjian multilateral Nama khas perjanjian Nama konferensi (jika dibuat
dalam satu konferensi)

10) Karya kepala negara
Cth: Keterangan pemerintah
ttg pemilu

Presiden RI Nama pribadi (nama kepala
negara)

11) Karya pribadi kepala negara
& pejabat tinggi

Nama pribadi kepala negara/ 
pejabat tinggi

jabatan



No. Jenis karya Tajuk

Entri utama Entri tambahan

Karya kitab suci Judul seragam dari 
masing-masing kitab 
suci
Misal:

QUR’AN
TRIPITAKA
ALKITAB
WEDDA



Penentuan Kata Utama dan Ejaan untuk Tajuk 
Nama Pengarang Indonesia
(SK Kepala Perpusnas Nomor 20 Tahun 2005)

• AACR 2nd Ed (1998) dan Peraturan Katalogisasi Indonesia Ed.
4 (1996) menyatakan bahwa kata utama untuk tajuk nama
pengarang adalah pada nama yang terakhir.

• Banyak kritik dari pustakawan dan pengarang

• Menurut Paris Principles, ada peraturan yang memberikan
keleluasaan bagi tiap negara untuk membuat peraturan
sesuai dengan kebiasaan pada negara tersebut

• Pada akhirnya, Perpusnas menetapkan peraturan baru untuk
penentuan kata utama dan ejaan untuk tajuk nama
pengarang indonesia yaitu dengan SK Kepala Perpusnas
Nomor 20 Tahun 2005 dengan dikeluarkannya Juknis
Penentuan Kata Utama dan Ejaan untuk Tajuk Nama
Pengarang Indonesia Tahun 2015



Juknis  Penentuan Kata Utama dan Ejaan  
untuk Tajuk Nama Pengarang Indonesia 
Perpustakaan Nasional RI

Nama diri yang ditambah dengan nama ayah, dan atau nama suami, nama baptis, 
penulisan tajuknya tidak dibalik, tetap pada nama diri

Nama pribadi diikuti dengan nama tempat, tajuk namanya tidak dibalik

Nama Bali (meskipun ada gelarnya), tajuknya tidak dibalik.

Nama yang menggunakan pola nama Tionghoa, nama keluarga ada pada unsur 
pertama, maka tajuk tidak dibalik. Misal: Lie Tek Tjeng maka menjadi Lie, Tek Tjeng



Juknis  Penentuan 
Kata Utama dan 
Ejaan  untuk Tajuk 
Nama Pengarang 
Indonesia 
Perpustakaan Nasional RI

Nama yang mengandung inisial, penulisan tajuk namanya 
dibalik pada nama setelah inisial. (Jika kita tahu nama panjang 
dari nama inisial tersebut, tetap dibalik, tapi kita tuliskan nama 
panjangnya setelah nama inisial)

Nama pengarang Indonesia yang memiliki nama 
fam/keluarga/marga, tajuk namanya dibalik (ditentukan pada 
nama marga yang ditulis lengkap). Jika nama marga ganda, 
tuliskan semua nama marganya dahulu, baru nama diri

Kata utama nama Indonesia yang terdiri dari nama diri diikuti
gelar tradisional, gelar keagamaan, gelar administratif yang 
digabungkan dengan gelar kebangsawanan, panggilan 
kekeluargaan, maka tajuk nama dibalik.

Nama yang mengandung frase seperti ibu, bung, dsb, maka 
penulisan tajuk dibalik

Penulisan tajuk nama pengarang Indonesia menggunakan 
ejaan yang sama dengan sistem ejaan yang digunakan 
pengarang



Latihan

1. Cut Tari,

2. Cut Mini,

3. Tengku Riyan

4. Tubagus Wardana

5. Roro Fitria

6. Raden Ajeng Kartini

7. Anak Agung Sudana

8. Lalu Wiratman

9. Faiz Ashoul, Sarjana Sastra

10. Fairuzul Mumtaz, Magister Humaniora

11. Prilly Latuconsina

12. Ruth Sahanaya

13. Angel Karamoy

14. Mikha Tambayong

15. Sultan Hasanuddin

16. Mahaputra Yamin

17. Haji Muhidin

18. Imam Hanafi

19. Nabi Musa

20. Doktor Suroso



END.
ANY QUESTION?


